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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Kehadiran internet,
media sosial, permainan daring, serta berbagai aplikasi
hiburan digital memberikan kemudahan akses
informasi bagi siswa sekolah dasar. Namun, di sisi lain,
perkembangan tersebut juga memunculkan tantangan
baru terhadap budaya literasi, khususnya minat baca
siswa.  Anak-anak  cenderung lebih  tertarik
menggunakan gawai untuk bermain gim, menonton
video, dan mengakses media sosial dibandingkan
membaca buku pelajaran maupun bacaan edukatif.

Email: serlialmi20236@gmail.com

Kondisi ini menjadi perhatian serius karena minat baca
merupakan salah satu fondasi wutama dalam
membangun kemampuan literasi dan keberhasilan
belajar siswa di sekolah dasar (Ramadhani et al., 2025).

Minat baca memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir, memperluas
wawasan, serta mengembangkan keterampilan
berbahasa siswa. Siswa yang memiliki minat baca tinggi
umumnya lebih aktif dalam proses pembelajaran,
memiliki kemampuan memahami informasi yang lebih
baik, serta mampu berpikir kritis terhadap berbagai
persoalan. Sebaliknya, rendahnya minat baca dapat
berdampak pada rendahnya kemampuan literasi,
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kesulitan ~memahami materi pelajaran, serta
menurunnya prestasi akademik siswa. Oleh karena itu,
penguatan budaya membaca sejak jenjang sekolah dasar
menjadi langkah penting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas di era digital (Chandra
& Ristia, 2025).

Fenomena rendahnya minat baca siswa sekolah
dasar saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi rendahnya motivasi membaca, kurangnya
kebiasaan membaca, serta minimnya kesadaran siswa
terhadap pentingnya literasi. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi pengaruh penggunaan gawai yang
berlebihan, lingkungan keluarga yang kurang
mendukung budaya membaca, keterbatasan fasilitas
literasi di sekolah, serta pengaruh lingkungan sosial dan
teknologi digital. Kemudahan akses hiburan digital
sering kali menyebabkan siswa lebih memilih aktivitas
instan yang bersifat menghibur dibandingkan membaca
buku yang membutuhkan konsentrasi dan ketekunan
(Sari et al., 2024).

Di lingkungan sekolah dasar, budaya membaca
masih belum berkembang secara optimal. Kegiatan
literasi sering kali hanya dilakukan dalam bentuk
formalitas tanpa adanya strategi yang mampu
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap membaca.
Selain itu, keterbatasan koleksi buku yang menarik,
rendahnya keterlibatan orang tua dalam membimbing
kegiatan membaca di rumabh, serta kurangnya inovasi
guru dalam menciptakan pembelajaran berbasis literasi
turut memengaruhi rendahnya minat baca siswa.
Padahal, sekolah dan keluarga memiliki peran penting
dalam membangun kebiasaan membaca sejak usia dini

Di tengah derasnya arus perkembangan teknologi
digital, kebiasaan membaca di kalangan siswa sekolah
dasar mulai mengalami penurunan yang cukup
signifikan. Aktivitas membaca yang dulu menjadi
kegiatan utama dalam proses pembelajaran kini mulai
tergantikan oleh aktivitas digital seperti bermain gim,
menonton video, dan berselancar di media sosial.
Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran minat
anak dari aktivitas literatif menuju aktivitas visual-
instan (Agusnur, 2025).

Padahal, membaca merupakan pondasi dasar
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar,
dan memahami dunia sekitar. Tarigan & Siagian, (2015)
menjelaskan bahwa membaca bukan hanya proses
mengenal huruf, tetapi juga kegiatan memahami makna.
Namun di era digital, siswa lebih terbiasa dengan
informasi cepat dan ringkas yang disajikan melalui
gawai. Selain pengaruh teknologi, faktor lain seperti
lingkungan keluarga, dukungan guru, ketersediaan
fasilitas bacaan, hingga kebiasaan masyarakat sekitar
juga turut memengaruhi rendahnya minat baca. Suyono
et al, (2017) menambahkan bahwa pembiasaan

membaca perlu didukung oleh lingkungan yang literatif
dan strategi pembelajaran yang menarik. Oleh karena
itu, penelitian ini mencoba menganalisis berbagai faktor
yang memengaruhi rendahnya minat baca siswa SD di
era digital dengan pendekatan kualitatif melalui studi
observasi di lapangan.

Di era digital yang serba cepat seperti sekarang,
kebiasaan membaca di kalangan siswa sekolah dasar
mulai  mengalami  penurunan  yang  cukup
mengkhawatirkan. Perkembangan teknologi memang
memberikan banyak kemudahan, tetapi juga membawa
dampak pada cara anak-anak berinteraksi dengan
informasi. Banyak siswa yang lebih tertarik bermain gim
atau menonton video daripada membaca buku. Padahal,
membaca adalah pondasi penting untuk membangun
kemampuan berpikir kritis dan menumbuhkan rasa
ingin tahu terhadap dunia sekitar (Amalia et al., 2025).

Menurut hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022, kemampuan
literasi membaca siswa Indonesia masih berada di
bawah rata- rata negara-negara OECD. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap
teknologi digital semakin luas, minat baca dan
kemampuan memahami bacaan belum berkembang
optimal (Nabila & Suriani, 2025). Fakta tersebut juga
sejalan dengan laporan Kemendikbudristek (Khalisa et
al, 2025) yang menyebutkan bahwa anak-anak di
tingkat sekolah dasar lebih banyak menghabiskan
waktu dengan gawai dibandingkan membaca buku.
Fenomena ini menjadi salah satu tantangan besar dunia
pendidikan saat ini.

Rendahnya minat baca siswa tidak hanya
disebabkan oleh faktor teknologi, tetapi juga oleh
berbagai faktor lain yang saling berkaitan. Faktor
internal seperti motivasi, kebiasaan, dan kemampuan
membaca turut berpengaruh terhadap minat anak.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, peran guru, serta ketersediaan bahan bacaan
yang menarik (Rahayu, 2019). Anak-anak yang tidak
dibiasakan membaca sejak dini akan cenderung melihat
kegiatan membaca sebagai beban, bukan kebutuhan.

Berdasarkan temuan awal di lokasi penelitian
SDN Kala, diketahui bahwa pada saat jam istirahat
sebagian besar siswa lebih memilih bermain
dibandingkan melakukan kegiatan membaca. Aktivitas
membaca di perpustakaan masih tergolong rendah, di
mana dari sekitar 60 siswa hanya sekitar 3-5 siswa yang
datang ke perpustakaan setiap harinya. Selain itu,
disampaikan oleh guru bahwa program literasi belum
dapat berjalan secara maksimal karena keterbatasan
bahan bacaan yang menarik bagi siswa. Koleksi buku
yang tersedia di perpustakaan sebagian besar
didominasi oleh buku pelajaran, bukan bacaan cerita
anak. Hasil wawancara dengan orang tua juga
menunjukkan bahwa kebiasaan membaca di rumah
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belum dibiasakan, sementara waktu anak setelah pulang
sekolah lebih banyak digunakan untuk bermain gawai.
Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya minat baca
tidak hanya disebabkan oleh teknologi, tetapi juga oleh
kurangnya dukungan keluarga dan ketersediaan bahan
bacaan menarik di lingkungan sekolah.

Permasalahan rendahnya minat baca siswa perlu
segera mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, baik
sekolah, guru, maupun orang tua. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu dengan menciptakan lingkungan
literasi yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Sekolah dapat mengembangkan program literasi seperti
pojok baca kelas, gerakan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran, lomba literasi, serta penyediaan buku
bacaan yang sesuai dengan usia dan minat siswa. Guru
juga perlu menerapkan pembelajaran inovatif berbasis
literasi digital agar teknologi tidak hanya digunakan
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media
pembelajaran yang mendukung peningkatan minat baca
siswa. Di samping itu, keterlibatan orang tua sangat
diperlukan dalam membangun kebiasaan membaca di
rumah melalui pendampingan belajar dan pembatasan
penggunaan gawai secara bijak. Kolaborasi antara
sekolah dan keluarga menjadi langkah penting dalam
menumbuhkan budaya membaca sejak dini. Dengan
adanya upaya tersebut, diharapkan minat baca siswa
sekolah dasar dapat meningkat sehingga mampu
mendukung perkembangan kemampuan literasi dan
kualitas pembelajaran siswa di era digital.

Selain faktor penyebab, dampak rendahnya minat
baca juga cukup serius terhadap perkembangan
akademik dan sosial anak. Siswa yang jarang membaca
cenderung memiliki kemampuan memahami teks yang
rendah dan kesulitan mengekspresikan ide secara
tertulis. Penelitian Hasanah & Sukri (2023) menjelaskan
bahwa anak-anak dengan kebiasaan membaca yang baik
memiliki daya konsentrasi dan kemampuan berpikir
analitis yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang
jarang membaca. Hal ini menunjukkan bahwa budaya
membaca tidak hanya berdampak pada nilai akademik,
tetapi juga pada kualitas berpikir anak dalam jangka
panjang.

Perkembangan teknologi digital sebenarnya
memiliki dua sisi yang berbeda. Di satu sisi, media
digital memberikan kemudahan dalam mengakses
berbagai bahan bacaan daring yang menarik. Namun di
sisi lain, konten hiburan seperti video pendek dan media
sosial membuat anak lebih terbiasa dengan informasi
singkat yang instan. Menurut Sukandar et al., (2025)
kebiasaan anak berinteraksi dengan media visual yang
cepat membuat mereka kurang tertarik pada bacaan
panjang yang memerlukan konsentrasi lebih. Akibatnya,
kemampuan membaca mendalam (deep reading) yang
sangat penting bagi pembelajaran akademik menjadi
semakin jarang dilakukan.

Peran keluarga dan sekolah menjadi sangat
penting dalam menghadapi tantangan ini. Yulianti &
Sukasih, (2023) menegaskan bahwa anak-anak yang
tumbuh di lingkungan dengan budaya literasi tinggi
memiliki minat baca yang lebih baik. Dukungan orang
tua melalui pembiasaan membaca di rumah, serta
kreativitas guru dalam mengelola kegiatan literasi di
sekolah, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
kembali semangat membaca anak- anak. Selain itu,
integrasi antara teknologi digital dan kegiatan literasi
tradisional juga diperlukan agar anak-anak dapat belajar
secara kontekstual dan menarik (Bandura, 1986).

Berdasarkan berbagai fenomena di atas,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca siswa
sekolah dasar di era digital. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai penyebab dan solusi yang relevan dalam
meningkatkan budaya literasi anak-anak di tengah
kemajuan teknologi. Dengan begitu, hasil penelitian ini
tidak hanya berguna bagi dunia akademik, tetapi juga
bermanfaat praktis bagi guru, orang tua, dan sekolah
dalam membangun generasi yang gemar membaca di
masa depan.

Penelitian mengenai minat baca siswa sekolah
dasar telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
minat baca siswa dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi digital (M. E. Simbolon et al., 2022) kurangnya
dukungan lingkungan keluarga, serta rendahnya
budaya literasi di sekolah (Sajidah et al., 2023). Penelitian
terdahulu umumnya menyoroti pengaruh penggunaan
gawai terhadap kebiasaan membaca siswa (Yustisio et
al, 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan media digital yang tinggi
menyebabkan siswa lebih tertarik pada hiburan visual
dibandingkan aktivitas membaca buku (Tarmidzi &
Astuti, 2020). Selain itu (Nabila & Suriani, 2025),
penelitian lain juga menjelaskan bahwa keterbatasan
fasilitas  perpustakaan dan kurangnya inovasi
pembelajaran literasi (Willya et al., 2023) menjadi faktor
yang memperkuat rendahnya minat baca siswa sekolah
dasar.

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus
pada pengaruh teknologi digital terhadap perilaku
membaca siswa secara umum, sedangkan kajian yang
mengintegrasikan faktor internal dan eksternal secara
bersamaan masih relatif terbatas. Faktor internal seperti
motivasi membaca, kebiasaan belajar, dan kesadaran
literasi siswa belum banyak dianalisis secara mendalam
bersamaan dengan faktor eksternal seperti lingkungan
keluarga, penggunaan gawai, fasilitas sekolah, dan
strategi pembelajaran guru. Selain itu, sebagian besar
penelitian terdahulu dilakukan di wilayah perkotaan
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dengan akses literasi yang relatif memadai, sehingga
kondisi sekolah dasar di daerah yang memiliki
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Gambar 1. Jaring variable penelitian tentang minat baca

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat research
gap atau kesenjangan penelitian yang menjadi dasar
penting dilakukannya penelitian ini. Pertama, masih
terbatas penelitian yang menganalisis rendahnya minat
baca siswa sekolah dasar dengan pendekatan yang
menggabungkan faktor internal dan eksternal secara
komprehensif di era digital. Kedua, penelitian terkait
minat baca siswa pada sekolah dasar di daerah
Kabupaten Bima, khususnya di SDN Kala, masih sangat
minim ditemukan. Ketiga, penelitian sebelumnya
cenderung hanya mengidentifikasi penyebab rendahnya
minat baca tanpa memberikan analisis solusi literasi
yang kontekstual sesuai kondisi sekolah dasar di daerah.

Adapun novelty atau kebaruan dalam penelitian
ini terletak pada fokus penelitian yang menganalisis
secara menyeluruh faktor-faktor penyebab rendahnya
minat baca siswa sekolah dasar di era digital dengan
mengintegrasikan faktor internal dan eksternal siswa
pada konteks sekolah dasar di daerah. Penelitian ini juga
menawarkan solusi penguatan budaya literasi berbasis
kolaborasi antara sekolah, guru, dan keluarga melalui
pemanfaatan literasi digital yang lebih edukatif dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan strategi
peningkatan minat baca siswa sekolah dasar di tengah
perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif
deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca
siswa sekolah dasar di era digital berdasarkan kondisi
nyata yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara
langsung melalui interaksi dengan subjek penelitian
sehingga data yang diperoleh lebih bersifat alami dan
factual (Boakye, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SDN Kala yang berada di Kecamatan Donggo,
Kabupaten Bima. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan adanya penurunan minat baca siswa
akibat pengaruh perkembangan teknologi digital dan
rendahnya budaya literasi di lingkungan sekolah
maupun keluarga. Subjek dalam penelitian ini terdiri
atas guru dan siswa sekolah dasar yang dianggap
mampu memberikan informasi terkait kondisi minat
baca siswa di sekolah.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari hasil wawancara dan observasi terhadap
5 guru serta 18 siswa, sedangkan data sekunder
diperoleh melalui dokumen pendukung seperti arsip
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sekolah, foto kegiatan literasi, dan berbagai catatan yang
berkaitan dengan aktivitas membaca siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata
mengenai kebiasaan membaca siswa di lingkungan
sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa
untuk memperoleh informasi mengenai faktor-faktor
penyebab rendahnya minat baca siswa. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto, arsip, dan dokumen kegiatan
literasi sekolah.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
penafsiran data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang diperoleh selama
penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi
ditafsirkan untuk memahami makna dan hubungan
antar informasi yang ditemukan di lapangan. Tahap
akhir dilakukan dengan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis data sehingga diperoleh
gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi rendahnya minat baca siswa sekolah
dasar di era digital.

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan
meliputi triangulasi teori dan triangulasi sumber
informasi. Triangulasi teori dilakukan dengan
membandingkan hasil penelitian dengan berbagai teori
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Sementara
itu,  triangulasi  sumber  dilakukan  dengan

membandingkan informasi yang diperoleh dari guru,
siswa, dan dokumentasi sehingga data yang dihasilkan
lebih valid dan dapat dipercaya.

Hasil dan Diskusi
Faktor yang Memengaruhi Rendahnya Minat Baca
Siswa SD di Era Digital

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan di SDN Kala, ditemukan
bahwa minat baca siswa SD, mengalami penurunan
yang cukup signifikan di era digital. Sebagian besar
siswa lebih tertarik menggunakan gawai untuk bermain
gim daring, menonton video hiburan, serta mengakses
media sosial dibandingkan membaca buku pelajaran
maupun buku bacaan lainnya. Kondisi tersebut terlihat
ketika siswa memiliki waktu luang di sekolah maupun
di rumah, di mana aktivitas digital lebih dominan
dibandingkan kegiatan membaca.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi digital memberikan
pengaruh besar terhadap perubahan perilaku belajar
siswa. Siswa cenderung menyukai aktivitas yang
bersifat visual, instan, dan menghibur sehingga kegiatan
membaca dianggap membosankan dan membutuhkan
konsentrasi yang lebih tinggi. Selain itu, penggunaan
telepon genggam yang tidak terkontrol menyebabkan
siswa menghabiskan lebih banyak waktu untuk bermain
gim dan menonton video daripada belajar atau
membaca buku. Guru menyampaikan bahwa kondisi
tersebut berdampak pada menurunnya kemampuan
memahami bacaan dan rendahnya motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan literasi di sekolah.

Tabel 1. Kecenderungan jawabawan informan penyebab renadanya minat baca

No Hasil Wawancara Kode Kategori Kecenderungan Temuan

1 Siswa lebih sering menggunakan HP DG1 Pengaruh Digital = Penggunaan gawai lebih dominan
untuk bermain gim dan menonton video sebagai hiburan
dibanding membaca buku

2 Siswa merasa membaca buku IN1 Faktor Internal Rendahnya motivasi membaca
membosankan dan membutuhkan waktu siswa
lama

3 Orang tua jarang mendampingi anak LK1 Lingkungan Kurangnya dukungan keluarga
membaca di rumah Keluarga terhadap budaya membaca

4  Sebagian siswa tidak memiliki buku FS1  Fasilitas Literasi Keterbatasan bahan bacaan siswa
bacaan selain buku paket sekolah

5 Koleksi buku perpustakaan sekolah FS2  Fasilitas Literasi Sarana literasi sekolah belum
masih terbatas dan kurang menarik optimal

6  Siswa lebih tertarik bermain media sosial DG2 Pengaruh Digital Tingginya ketergantungan media
daripada membaca digital

7  Guru lebih sering menggunakan metode PB1 Pembelajaran Pembelajaran kurang inovatif
ceramah dalam pembelajaran

8  Program literasi sekolah belum berjalan PB2 Pembelajaran Budaya literasi sekolah masih
secara rutin rendah

9  Siswa mengalami kesulitan memahami IN2 Faktor Internal Kemampuan memahami bacaan

isi bacaan yang panjang

masih rendah
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10  Orang tua lebih sering memberikan HP LK2 Lingkungan Pengawasan penggunaan gawai
kepada anak agar tidak mengganggu Keluarga masih rendah
pekerjaan

11  Pojok baca kelas jarang dimanfaatkan FS3  Fasilitas Literasi Rendahnya pemanfaatan sarana
siswa baca

12 Siswa lebih menyukai konten visual DG3 Pengaruh Digital Perubahan pola belajar akibat
daripada membaca teks media digital

13  Kegiatan membaca hanya dilakukan IN3 Faktor Internal Kebiasaan membaca mandiri
ketika ada tugas dari guru masih rendah

14  Guru belum memanfaatkan media PB3 Pembelajaran Pemanfaatan teknologi
digital edukatif dalam pembelajaran pembelajaran masih terbatas
literasi

15 Lingkungan sekitar siswa kurang LS1 Lingkungan  Budaya literasi masyarakat masih
mendukung budaya membaca Sosial rendah
Berdasarkan tabel kecenderungan jawaban Guru  memiliki peran penting dalam

tersebut, menunjukkan bahwa rendahnya minat baca
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu
siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, sekolah, dan perkembangan teknologi digital
di era modern. Perkembangan teknologi yang semakin
pesat telah mengubah pola aktivitas dan kebiasaan
belajar siswa sekolah dasar. Anak-anak lebih banyak
menghabiskan waktu dengan perangkat digital karena
dianggap lebih menarik, praktis, dan menghibur
dibandingkan membaca buku. Kondisi ini secara
perlahan menyebabkan budaya membaca mengalami
penurunan, terutama ketika penggunaan teknologi
tidak disertai pengawasan dan pendampingan yang
tepat dari orang tua maupun guru.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam membentuk kebiasaan membaca
anak sejak usia dini. Kurangnya perhatian orang tua
terhadap aktivitas literasi menyebabkan siswa tidak
terbiasa membaca di rumah. Sebagian orang tua lebih
memilih memberikan telepon genggam kepada anak
agar anak lebih mudah diarahkan atau tidak
mengganggu aktivitas pekerjaan orang tua. Akibatnya,
anak lebih akrab dengan hiburan digital daripada buku

bacaan. Padahal, keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak membaca dapat menjadi faktor
penting dalam meningkatkan minat baca dan

kemampuan literasi siswa.

Selain faktor keluarga, lingkungan sekolah juga
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya
minat baca siswa. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan
literasi di sekolah belum berjalan secara maksimal
karena keterbatasan fasilitas dan kurangnya inovasi
pembelajaran berbasis literasi. Perpustakaan sekolah
yang belum memiliki koleksi buku yang lengkap dan
menarik menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk
membaca. Di samping itu, kegiatan membaca di kelas
masih bersifat formalitas dan belum mampu
menciptakan suasana membaca yang menyenangkan
bagi siswa.

menumbuhkan minat baca siswa melalui strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Akan tetapi,
hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran masih cenderung konvensional
sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan literasi.
Pemanfaatan media digital edukatif juga belum
dilakukan secara optimal sebagai sarana untuk menarik
minat baca siswa di era digital. Padahal, teknologi
digital dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
interaktif yang mampu mengintegrasikan aktivitas
membaca dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
masa kini.

Dengan demikian, rendahnya minat baca siswa
sekolah dasar merupakan permasalahan kompleks yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Oleh sebab itu, diperlukan kerja sama antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan literasi yang mendukung perkembangan
minat baca siswa. Upaya peningkatan minat baca tidak
hanya dilakukan melalui penyediaan fasilitas bacaan,
tetapi juga melalui pembiasaan membaca, pengawasan
penggunaan gawai, serta penerapan pembelajaran
literasi yang menarik dan sesuai dengan perkembangan
teknologi digital

Faktor lain yang memengaruhi rendahnya minat
baca siswa yaitu kurangnya dukungan lingkungan
keluarga terhadap budaya membaca. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa, diketahui bahwa
sebagian besar siswa jarang memperoleh pendampingan
membaca dari orang tua di rumah. Orang tua lebih
sering memberikan gawai kepada anak sebagai sarana
hiburan tanpa pengawasan yang memadai. Selain itu,
masih sedikit keluarga yang menyediakan buku bacaan
anak maupun membiasakan kegiatan membaca bersama
di rumah. Kondisi tersebut menyebabkan siswa tidak
terbiasa menjadikan membaca sebagai aktivitas rutin
dalam kehidupan sehari-hari.

Rendahnya minat baca siswa juga dipengaruhi

oleh keterbatasan fasilitas literasi di sekolah.
5183



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 5178-5188

Berdasarkan hasil observasi, perpustakaan sekolah
masih memiliki koleksi buku yang terbatas dan kurang
bervariasi sehingga belum mampu menarik perhatian
siswa untuk membaca. Selain itu, pojok baca di kelas
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
penguatan budaya literasi. Sebagian siswa mengaku
lebih tertarik membaca buku bergambar atau cerita yang
menarik, namun ketersediaan buku tersebut masih
sangat terbatas di sekolah.

Di sisi lain, proses pembelajaran yang masih
bersifat konvensional turut memengaruhi rendahnya
minat baca siswa. Guru masih lebih dominan
menggunakan metode ceramah dan buku paket dalam
pembelajaran sehingga siswa kurang memperoleh
pengalaman belajar yang kreatif dan menyenangkan.
Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis
literasi digital menyebabkan siswa merasa kegiatan
membaca hanya berkaitan dengan tugas sekolah, bukan
sebagai  kebutuhan  maupun  aktivitas  yang
menyenangkan.  Padahal,  penggunaan  media
pembelajaran interaktif dan digital edukatif dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan ketertarikan
siswa terhadap kegiatan membaca.

Selain faktor eksternal, terdapat pula faktor
internal yang memengaruhi rendahnya minat baca
siswa. Beberapa siswa mengaku merasa malas membaca
karena kesulitan memahami isi bacaan dan kurang
memiliki motivasi untuk membaca secara mandiri.
Rendahnya kemampuan membaca dasar pada sebagian
siswa menyebabkan mereka cepat bosan ketika
dihadapkan pada teks yang panjang. Akibatnya, siswa
lebih memilih aktivitas hiburan digital yang dianggap
lebih mudah dan menyenangkan dibandingkan
membaca buku.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
diketahui bahwa rendahnya minat baca siswa sekolah
dasar di era digital dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor-faktor tersebut meliputi tingginya
penggunaan gawai, kurangnya dukungan keluarga
terhadap budaya membaca, keterbatasan fasilitas literasi
sekolah, penggunaan metode pembelajaran yang
kurang inovatif, serta rendahnya motivasi membaca

siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan
minat baca siswa memerlukan kerja sama antara
sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan sekitar agar
budaya literasi dapat tumbuh secara optimal di era
digital.

Upaya Guru untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa
SD

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan di SDN Kala, guru telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan minat baca siswa sekolah
dasar di era digital. Upaya tersebut dilakukan sebagai
bentuk respon terhadap menurunnya kebiasaan
membaca siswa akibat pengaruh penggunaan gawai dan
rendahnya budaya literasi di lingkungan sekolah
maupun keluarga. Guru menyadari bahwa peningkatan
minat baca siswa perlu dilakukan secara bertahap
melalui kegiatan yang menarik, menyenangkan, dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Salah satu upaya yang dilakukan guru yaitu
membiasakan kegiatan membaca sebelum proses
pembelajaran dimulai. Guru memberikan waktu sekitar
10-15 menit kepada siswa untuk membaca buku cerita,
buku pengetahuan, maupun bacaan ringan lainnya
sebelum pelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk menanamkan kebiasaan membaca sejak
dini dan membangun suasana belajar yang lebih
kondusif. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan
membaca bersama mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam aktivitas literasi meskipun masih terdapat
beberapa  siswa  yang  perlu = mendapatkan
pendampingan khusus. Selain itu, guru juga
memanfaatkan pojok baca kelas sebagai sarana untuk
mendekatkan siswa dengan buku bacaan. Pojok baca
dibuat semenarik mungkin dengan menyediakan buku
cerita bergambar, buku pengetahuan anak, dan bahan
bacaan sederhana yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa. Guru berupaya menciptakan
suasana membaca yang nyaman agar siswa merasa
tertarik untuk membaca saat memiliki waktu luang.
Keberadaan pojok baca dinilai mampu membantu siswa
lebih mudah mengakses bahan bacaan tanpa harus pergi
ke perpustakaan sekolah.

Tabel 2. Koding Kecenderungan Jawaban tentang Upaya Guru dalam Meningkatkan Literasi Siswa di SDN Kala

No Hasil Wawancara Kode Kategori Kecenderungan Temuan

1  Guru membiasakan siswa membaca UL1 Pembiasaan Literasi =~ Adanya program membaca rutin
sebelum pembelajaran dimulai sebelum belajar

2 Guru menyediakan pojok baca di UL2 Fasilitas Literasi Penyediaan sarana baca yang
dalam kelas mudah dijangkau siswa

3  Guru menggunakan buku cerita UL3 Media Pembelajaran Penggunaan bahan bacaan
bergambar agar siswa lebih tertarik menarik untuk siswa
membaca

4  Guru memberikan motivasi tentang UL4 Motivasi Belajar Penguatan kesadaran siswa

pentingnya membaca

terhadap manfaat membaca
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5  Guru mengajak siswa membaca UL5
bersama dan berdiskusi tentang isi
bacaan

6  Guru memberikan tugas membaca
sederhana kepada siswa

7  Guru memanfaatkan media digital
edukatif dalam pembelajaran

8 Guru mengarahkan siswa
menggunakan HP untuk mencari
bacaan edukatif

9  Guru bekerja sama dengan orang tua
untuk membiasakan membaca di
rumah

10  Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang aktif membaca

UL6
UL7

ULS

UL9

UL10

11  Guru mengajak siswa mengunjungi UL11
perpustakaan sekolah

12 Guru menciptakan suasana kelas yang
nyaman untuk membaca

13  Guru menggunakan metode
pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan

14  Guru menyediakan waktu khusus
untuk kegiatan literasi

15 Guru memberikan contoh kebiasaan

membaca kepada siswa

UL12

UL13

UL14

UL15

Pembiasaan Literasi

Strategi Pembelajaran literasi dilakukan
Pembelajaran secara interaktif
Pembelajaran Pembiasaan membaca melalui

Literasi tugas sekolah

Literasi Digital Pemanfaatan teknologi untuk
mendukung kegiatan membaca
Literasi Digital Penggunaan gawai secara positif

dan terarah

Kerja Sama Orang
Tua

Kolaborasi sekolah dan keluarga
dalam literasi

Motivasi Belajar Pemberian apresiasi untuk
meningkatkan semangat
membaca

Peningkatan pemanfaatan
perpustakaan sekolah

Lingkungan Belajar Lingkungan kelas mendukung
budaya literasi

Strategi ~ Pembelajaran lebih menarik bagi
Pembelajaran siswa

Program Literasi Literasi menjadi bagian rutin
dalam pembelajaran
Guru menjadi model budaya

membaca bagi siswa

Keteladanan Guru

Berdasarkan hasil koding wawancara, diketahui
bahwa upaya guru dalam meningkatkan literasi siswa di
SDN Kala dilakukan melalui beberapa pendekatan
utama, yaitu pembiasaan kegiatan membaca,
penyediaan fasilitas literasi, penggunaan strategi
pembelajaran yang kreatif, pemanfaatan teknologi
digital edukatif, serta kerja sama dengan orang tua
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa guru memiliki
peran penting dalam membangun budaya literasi
melalui kegiatan yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan perkembangan teknologi digital. Selain itu,
keteladanan guru dan dukungan lingkungan belajar
yang nyaman menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi
siswa sekolah dasar

Upaya lain yang dilakukan guru vyaitu
menggunakan metode pembelajaran yang lebih kreatif
dan interaktif. Guru mencoba mengintegrasikan
kegiatan membaca dalam proses pembelajaran melalui
diskusi kelompok, membaca cerita bersama, serta
pemberian tugas sederhana berbasis literasi. Dengan
cara tersebut, siswa tidak hanya membaca untuk
memenuhi tugas sekolah, tetapi juga belajar memahami
isi bacaan dan menyampaikan kembali informasi yang
diperoleh. Guru juga memberikan motivasi kepada
siswa mengenai pentingnya membaca untuk menambah
wawasan dan meningkatkan kemampuan belajar.

Dalam menghadapi perkembangan teknologi digital,
guru mulai memanfaatkan media digital edukatif
sebagai sarana pendukung pembelajaran literasi. Guru
mengarahkan siswa untuk menggunakan perangkat
digital secara lebih bijak dengan mengakses video
pembelajaran, cerita anak digital, dan bahan bacaan
edukatif yang sesuai dengan usia siswa. Pemanfaatan
media digital dilakukan agar siswa tidak hanya
menggunakan teknologi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai sarana belajar yang dapat meningkatkan minat
membaca mereka.

Guru juga menjalin komunikasi dengan orang tua
siswa untuk mendukung pembiasaan membaca di
rumah. Orang tua diberikan arahan agar membatasi
penggunaan gawai pada anak dan membiasakan
kegiatan membaca bersama di lingkungan keluarga.
Kerja sama antara guru dan orang tua dianggap penting
karena pembentukan budaya membaca tidak hanya
dilakukan di sekolah, tetapi juga membutuhkan
dukungan dari lingkungan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian, upaya yang
dilakukan guru menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap peningkatan minat baca siswa, meskipun
belum sepenuhnya optimal. Beberapa siswa mulai
menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan membaca,
terutama ketika bahan bacaan yang digunakan sesuai

dengan minat dan kebutuhan mereka. Oleh karena itu,
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diperlukan inovasi dan konsistensi dalam pelaksanaan
program literasi agar budaya membaca siswa sekolah
dasar dapat terus berkembang di era digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
minat baca siswa sekolah dasar di era digital
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal
yang saling berkaitan. Faktor internal meliputi
rendahnya motivasi membaca, kurangnya kebiasaan
membaca, serta rendahnya kemampuan memahami
bacaan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
pengaruh penggunaan gawai, kurangnya dukungan
keluarga, keterbatasan fasilitas literasi sekolah, serta
pembelajaran yang belum sepenuhnya inovatif. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
digital memberikan dampak yang cukup besar terhadap
perubahan perilaku belajar siswa sekolah dasar.

Secara  teoritis, minat baca merupakan
kecenderungan seseorang untuk melakukan aktivitas
membaca dengan rasa senang dan kesadaran tanpa
adanya paksaan. Minat baca dipengaruhi oleh faktor
internal berupa motivasi dan kebutuhan individu, serta
faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah,
dan sosial. Dalam perspektif teori behavioristik,
kebiasaan membaca dapat terbentuk melalui stimulus
dan pembiasaan yang dilakukan secara berulang dalam
lingkungan belajar siswa. Oleh karena itu, apabila
lingkungan siswa lebih banyak memberikan stimulus
hiburan digital dibandingkan budaya membaca, maka
siswa akan lebih tertarik pada aktivitas digital daripada
membaca buku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Simbolon, Marini, dan Nafiah yang menjelaskan bahwa
literasi digital memiliki pengaruh terhadap minat baca
siswa sekolah dasar. Penggunaan perangkat digital yang
tidak terarah menyebabkan siswa lebih tertarik pada
media hiburan dibandingkan aktivitas membaca
akademik (E. Simbolon et al, 2025). Penelitian
Haerunisa, Tuti, dan Oktavia juga menunjukkan bahwa
penggunaan internet untuk media sosial dan permainan
daring menjadi salah satu penyebab utama rendahnya
minat baca siswa sekolah dasar di era digital (Haerunisa
et al,, 2024). Temuan tersebut sesuai dengan kondisi
yang ditemukan di SDN Kala, di mana sebagian besar
siswa lebih banyak menggunakan telepon genggam
untuk bermain gim dan menonton video dibandingkan
membaca buku.

Selain pengaruh teknologi digital, lingkungan
keluarga juga menjadi faktor penting dalam
pembentukan budaya membaca siswa. Berdasarkan
hasil penelitian, sebagian orang tua belum membiasakan
kegiatan membaca di rumah dan cenderung
memberikan gawai kepada anak sebagai sarana hiburan.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa tidak memiliki
kebiasaan membaca sejak dini. Dalam teori ekologi
pendidikan Bronfenbrenner, keluarga merupakan

lingkungan terdekat yang memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan perilaku dan kebiasaan anak,
termasuk kebiasaan membaca. Dukungan keluarga
melalui pendampingan membaca dan penyediaan
bahan bacaan dapat membantu meningkatkan minat
baca siswa secara bertahap.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
keterbatasan fasilitas literasi sekolah turut memengaruhi
rendahnya minat baca siswa. Koleksi perpustakaan yang
kurang variatif dan minimnya pemanfaatan pojok baca
menyebabkan siswa kurang tertarik untuk membaca.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sa’dan yang
menjelaskan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
dapat meningkatkan minat baca siswa apabila didukung
oleh fasilitas dan program literasi yang berjalan secara
konsisten (Sajidah et al., 2023). Selain itu, penelitian
Kusuma, Perdana, dan Hidayat menjelaskan bahwa
penggunaan media digital dalam pembelajaran
membaca perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa
sekolah dasar agar lebih efektif dalam meningkatkan
minat baca (Kusuma et al., n.d.).

Berkaitan dengan upaya guru dalam
meningkatkan minat baca siswa, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah melakukan berbagai
strategi seperti pembiasaan membaca sebelum
pembelajaran,  penyediaan pojok baca kelas,
penggunaan buku cerita bergambar, serta pemanfaatan
media digital edukatif. Upaya tersebut menunjukkan
bahwa guru memiliki peran penting sebagai fasilitator
literasi di sekolah. Dalam teori konstruktivisme sosial
Vygotsky, proses belajar akan lebih efektif apabila siswa
memperoleh dukungan dan bimbingan dari lingkungan
sosial, termasuk guru sebagai mediator pembelajaran
(Lestari et al., 2024). Guru tidak hanya berperan
menyampaikan materi, tetapi juga membangun
pengalaman belajar yang menarik agar siswa
termotivasi untuk membaca.

Pemanfaatan media digital edukatif oleh guru
menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan
minat baca siswa di era digital. Teknologi digital tidak
selalu berdampak negatif apabila digunakan secara
tepat dalam pembelajaran. Penelitian Sajidah dan rekan-
rekan menunjukkan bahwa literasi digital dapat
membantu meningkatkan minat membaca siswa
sekolah dasar apabila diarahkan pada penggunaan
media edukatif dan bahan bacaan digital yang menarik
(S& & Serpa, 2023). Penelitian Aida, Tsunami, dan
Dongoran juga menjelaskan bahwa penerapan literasi
digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca (Aida &
Yono, 2024). Dengan demikian, penggunaan teknologi
perlu diarahkan sebagai media pembelajaran yang
mendukung penguatan budaya literasi siswa.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang
menarik seperti komik digital dan media berbasis cerita
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juga dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
kegiatan membaca. Penelitian Fuadhi dan rekan-rekan
menunjukkan bahwa media komik memiliki kontribusi
positif terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam membaca (Latifah & Sunanto, 2025).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa sekolah
dasar cenderung lebih tertarik pada bacaan visual dan
interaktif dibandingkan teks panjang yang monoton.
Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran menjadi
salah satu solusi penting dalam meningkatkan minat
baca siswa di era digital.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat
dipahami bahwa rendahnya minat baca siswa sekolah
dasar di era digital merupakan permasalahan
multidimensional yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, lingkungan keluarga, fasilitas
sekolah, dan strategi pembelajaran guru. Oleh sebab itu,
peningkatan minat baca siswa memerlukan kolaborasi
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat melalui
pembiasaan budaya membaca, pengawasan
penggunaan gawai, penyediaan fasilitas literasi yang
memadai, serta penerapan pembelajaran berbasis literasi
digital yang kreatif dan inovatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
kelas IV SDN Kala, dapat disimpulkan bahwa
rendahnya minat baca siswa sekolah dasar di era digital
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi rendahnya motivasi membaca,
kurangnya kebiasaan membaca, serta kesulitan siswa
dalam memahami isi bacaan. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi tingginya penggunaan gawai dan
media digital sebagai sarana hiburan, kurangnya
dukungan keluarga terhadap budaya membaca,
keterbatasan fasilitas literasi sekolah, serta penggunaan
metode pembelajaran yang belum sepenuhnya inovatif
dan berbasis literasi. Perkembangan teknologi digital
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
perubahan perilaku belajar siswa, di mana siswa lebih
tertarik pada aktivitas visual dan hiburan digital
dibandingkan kegiatan membaca buku.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru memiliki peran penting dalam meningkatkan
minat baca siswa melalui berbagai upaya literasi di
sekolah. Upaya yang dilakukan guru meliputi
pembiasaan ~ membaca  sebelum = pembelajaran,
penyediaan pojok baca kelas, penggunaan bahan bacaan
yang menarik, penerapan metode pembelajaran kreatif,
pemanfaatan media digital edukatif, serta kerja sama
dengan orang tua dalam membangun kebiasaan
membaca di rumah. Upaya tersebut memberikan
dampak positif terhadap peningkatan keterlibatan siswa
dalam kegiatan membaca meskipun pelaksanaannya
masih perlu ditingkatkan secara berkelanjutan. Dengan

demikian, peningkatan minat baca siswa sekolah dasar
di era digital memerlukan kerja sama antara sekolah,
guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pembiasaan
membaca, pengawasan penggunaan gawai, penyediaan
fasilitas literasi yang memadai, serta pemanfaatan
teknologi digital secara edukatif dan terarah. Melalui
upaya tersebut, diharapkan minat baca dan kemampuan
literasi siswa sekolah dasar dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tuntutan pendidikan di era
digital.
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